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adalah untuk mengetahui aktivitas antibakteri dari ekstrak daun ketapang (Terminalia catappa L.) dan daun jambu biji (Psidium guajava
L.) terhadap pertumbuhan bakteri Aeromonas hydrophila. Bakteri A.hydrophila merupakan penyebab penyakit motil aeromonas
septicemia (MAS) pada ikan air tawar. Pengukuran aktivitas antibakteri dilakukan selama 48 jam dan setiap 24 jam dilakukan

pengukuran. Dari pengujian aktivitas antibakteri diketahui konsentrasi 100% merupakan konsentrasi terbaik dalam menghambat
pertumbuhan bakteri A.hydrophila. Daun ketapang pada setiap konsentrasi yaitu 25%, 50%, 75%, dan 100% memiliki zona hambat yang
lebih luas dari pada daun jambu biji.©2016 dipublikasikan oleh Bio-Edu.

1. Pendahuluan

Tumbuhan obat merupakan salah satu alternatif dalam proses
penyembuhan penyakit ikan, karena relatif lebih aman dibandingkan dengan
obata-obatan sintetik, Beberapa keuntungan menggunakan tumbuhan obat
tradisional antara lain relatif lebih aman, mudah diperoleh, murah, tidak
menimbulkan resistensi, dan relatif tidak berbahaya terhadap lingkungan
sekitarnya. Sejumlah tumbuhan mengandung senyawa Yyang bersifat
antimikroba, ada yang bersifat bakterisidal (pembunuh bakteri), dan
bakteriostatik (penghambat pertumbuhan bakteri).

Ketapang (Terminalia catappa L.), merupakan tumbuhan yang berkhasiat
sebagai obat alami (Heyne, 1987), dan memiliki senyawa metabolit sekunder
yang berpotensi sebagai antibakteri (Rahayu, dkk., 2009). Pada penelitian
Nuryati, dkk., (2005) daun ketapang menunjukkan aktivitas antifungi terhadap
Aphanomyces sp. Daun ketapang juga mampu menghambat pertumbuhan
jamur (Harianto, 2010). Tumbuhan obat lain yang sering digunakan adalah
jambu biji (Psidium guajava L.). Jambu biji sangat sering digunakan untuk
pengobatan tradisional. Daun jambu biji mengandung berbagai senyawa
kimia aktif diantaranya flavonoid, tri terpenoid, minyak atsiri, tanin, beta
sitosterol dan senyawa-senyawa lainnya (Duke, 2004 dalam Ojewole, 2006).
Daun jambu biji menurut Purwiyatno (2001) dalam Ajizah (2004) terbukti
mampu menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus
aureus, karena daun jambu biji memiliki metabolit sekunder yang mampu
menghambat pertumbuhan bakteri, selain itu daun jambu biji banyak digunakan
untuk pengobatan tradisional seperti untuk menyembuhkan diare, disentri, obat
maag, masuk angin, sembelit, sariawan, penyakit kulit dan obat luka baru.
Jambu biji juga mengandung kandungan vitamin yang tinggi (Ajizah, 2004).

Bakteri Aeromonas hydrophila secara normal ditemukan dalam air tawar.
Bakteri ini menyerang berbagai jenis ikan air tawar seperti lele dumbo, (Clarias
gariepinus), ikan mas (Cyprinus carpio), gurami (Osphronemus gouramy) dan
udang galah (Macrobracium rusenbergi) dan dapat menimbulkan wabah
penyakit dengan tingkat kematian tinggi (80-100%) dalam waktu 1-2 minggu
(Anonim, 2010%). Usaha pengendalian penyakit dengan menggunakan bahan
kimia dan antibiotik telah lama dipakai oleh pembudi daya ikan. Namun dengan
cara ini telah banyak menimbulkan masalah diantaranya berupa pencemaran
lingkungan, timbulnya organisme yang resisten terhadap bahan-bahan tersebut
serta timbulnya residu pada produk perikanan. Penyakit yang disebabkan
bakteri A.hydrophila dapat diobati dengan menggunakan obat kimiawi atau
antibiotik tertentu seperti novobiocin, oxolinicacid, streptomycin dan
chloramphenicol. Penelitian ini ingin menegetahui potensi dari ekstrak daun
ketapang (Terminalia catappa L.) dan daun jambu biji (Psidium guajava L.)
dalam menghambat pertumbuhan bakteri Aeromonas hydrophila dan melihat
perbandingan aktivitas antibakteri antara ekstrak daun ketapang (Terminalia
catappa L.) dan daun jambu biji (Psidium guajava L.) dalam menghambat
pertumbuhan bakteri Aeromonas hydrophila.

2. Metode
2.1 Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan bulan April sampai Agustus 2012 Penelitian ini
dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Stasiun Karantina lkan Kelas I El Tari
Kupang
2.2 Rancangan Percobaan

Penelitian ini termasuk penelitian eksperimental dengan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial yang terdiri atas 2 perlakuan, 3
kali ulangan dan 1 kontrol negatif dan 1 kontrol positif.
A= Jenis Ekstrak, al = Ketapang, a2 = Jambu Biji
B = Konsentrasi, b0 = 0%, bl = 25 %, b2 = 50 %, b3 = 75 %, b4 = 100 %

2.3 Pelaksanaan Penelitian
a. Pembuatan Ekstrak Daun Ketapang dan Daun Jambu Biji
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Ekstrak daun ketapang dan daun jambu biji dibuat dengan menggunakan
metode maserasi. Maserasi adalah proses pengekstrasian simplisia dengan
menggunakan pelarut dengan beberapa kali pengocokan pada temperatur
ruangan (kamar). Sampel biasanya direndam selama 3-5 hari, sambil diaduk
sesekali untuk mempercepat proses pelarutan komponen kimia yang terdapat
dalam sampel (Pereira. et., al., 2000).

b. Tahap Persiapan Bakteri Uji Aeromonas hydrophila

Tahap pengenceran bakteri uji Aeromonas hydrophila: Menyiapkan biakan
murni bakteri Aeromonas hydrophila, biakan bakteri Aeromonas hydrophila,
diinokulasi pada media GSP 5 ml, kemudian diinkubasi selama 24 jam.
Membuat seri pengenceran 107-10“ caranya, sebagai berikut: Biakan
Aeromonas hydrophila diencerkan sebanyak delapan kali. Untuk mendapatkan
pengenceran 10™ di lakukan dengan cara mengambil Aeromonas hydrophila
dalam media GSP sebanyak 1 ose, dimasukkan dalam NaCl 9 mL kemudian
dikocok sampai homogen. Kemudian untuk mendapatkan pengenceran 102,
mengambil 1 mL larutan pengenceran 10™ lalu dimasukkan ke dalama NaCl
kuades 9 mL kemudian dikocok sampai homogen. Untuk pengenceran 10°-10™
akan dilakukan seperti 10 dan 10 yang di ambil adalah serial pengenceran
keempat.

c. Uji Daya Hambat Ekstrak Daun Ketapang (Terminalia catappa L) dan
Daun Jambu Biji (Psidium guajava L.) terhadap Bakteri Aeromonas
hydrophila menggunakan Antibiotic Disk dengan Metode Kirby-Bauer
yang telah dimodifikasi.

Prosedur Kerja : Antibiotic disk steril direndam dalam masing-masing
ekstrak (daun ketapang dan daun jambu biji) dengan konsentrasi 0%, 25%, 50%,
75% dan 100%, Selama 30 menit. Inokulasi bakteri Aeromonas hydrophila
pada media GSP dan TSA, dengan cara mengambil 0,1 ml biakan bakteri A.
hydrophila yang telah diencerkan dan dimasukkan ke dalam petridish dengan
teknik spread plate diatas permukaan media GSP dan TSA dengan
menggunakan drigalsky. Menempelkan antibiotic disk yang telah direndam
dalam masing-masing ekstrak pada media GSP dan TSA. Kemudian diinkubasi
selama 24-48 jam pada suhu 37°C. Mengamati ada tidaknya zona bening yang
terbentuk disekitar Antibiotic disk. Kemudian mengukur diameter di zona
bening yang terbentuk akibat aktivitas penghambatan oleh masing-masing
ekstrak (daun ketapang dan daun jambu biji).

d. Analisis Data

Teknik analisa data yang digunakan untuk mengetahui besarnya zona
hambat dilakukan secara deskriptif. Sedangkan untuk menghitung pengaruh
perbedaan konsentrasi dianalisis menggunakan menggunakan analisis sidik
ragam (ANOVA), jika terdapat perbedaan dilanjutkan dengan uji DMRT
(duncan’s multiple range test) dengan menggunakan program MINITAB.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun Ketapang (Terminalia catappa L.) dan
Daun Jambu Biji (Psidium guajava L.) terhadap Bakteri ~ Aeromonas
hydrophila

Zona hambatan yang terbentuk merupakan ukuran kekuatan suatu zat
antimikroba terhadap bakteri uji. Hambatan di sekitar cakram tergantung pada
daya serap bahan aktif yang dipergunakan. Apabila zat antimikroba itu bersifat
menghambat atau membunuh, maka pertumbuhan bakteri tersebut akan terhenti
didaerah sekitar cakram disk, hal ini terlihat lingkaran bening yang tidak
ditumbuhi oleh bakteri setelah diinkubasi selama 24-48 jam, lingkaran bening
ini menunjukkan aktivitas bakterisidal.

Menurut Jawet et., al., (1976) dalam Haryadi (2012), jika suatu zat
antibakteri hanya bersifat bakteriostatik atau hanya mampu menghambat maka
ketika diinkubasi lebih lama maka bakteri mempunyai kesempatan untuk terus
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bertumbuh secara perlahan atau antibakteri bakteriostatik bekerja dengan cara
menghambat perbanyakan populasi bakteri dan tidak mematikan, namun jika
zat yang terkandung didalamnya bersifat bakterisidal atau membunuh bakteri
maka pertumbuhan bakteri akan terhenti. Beberapa antibakteri yang bersifat
bakteriostatik dapat berubah menjadi bakterisidal jika digunakan dengan
konsentrasi tinggi dan diinkubasi lebih lama. pada umunnya tumbuhan obat
memiliki kedua sifat ini (Darwis, 1992 dalam Haryadi, 2012)

3.2 Aktivitas antibakteri pada waktu inkubasi 24 jam

Setelah diinkubasi selama 24 jam dan diamati terdapat zona
hambat yaitu zona dimana bakteri tidak tumbuh pada sekitar disk akibat
pengaruh dari antibiotik atau sebagai akibat dari aktivitas antibakteri kedua
ekstrak, namum tidak menutup kemungkinan bahwa bakteri akan tetap tumbuh
secara perlahan. Hasil pengukuran aktivitas antibakteri dari kedua ekstrak dan
kontrol positif yang diinkubasi selama 24 jam dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Aktivitas antibakteri ekstrak daun ketapang dan daun jambu biji pada
waktu inkubasi 24 jam

Ekstrak Ulangan Zona hambat waktu inkubasi 24 jam (mm)
Novobiosin Konsentrasi
0% 25% 50% 75% 100%
Ketapang 1 15,25 0,00 11,25 15,00 18,38 20,50
2 16,00 0,00 12,00 15,38 16,25 19,38
3 15,87 0,00 11,25 14,38 15,88 18,50
Rerata 15,71 0,00 11,5a 1492a 16,83a  19,46a
jambu 1 16,12 0,00 11,63 13,13 15,50 16,75
b 2 1525 000 1038 1300 1450 16,00
3 16,62 0,00 10,38 12,5 13,25 18,63
Rerata 16,00 0,00 10,79a 12,88a 14,42a 17,13a

Hasil pengukuran aktivitas antibakteri masing-masing ekstrak
pada tabel 1 menunjukkan bahwa pada konsentrasi 25% kedua ekstrak mampu
menghambat pertumbuhan bakteri A.hydrophila. Kontrol negatif (0%) tidak
terbentuk zona bening hal ini disebabkan karena pada kontrol negatif tidak
terdapat zat antibakteri dari kedua ekstrak. Sedangkan pada kontrol positif
antibiotik novobiosin bersifat bakterisidal, hal ini yang membedakan cara kerja
dari antibiotik kimia dan antibiotik alami (kedua tumbuhan yang digunakan).
Aktivitas penghambatan pada waktu 24 jam pertama semakin meningkat
sejalan dengan meningkatnya konsentrasi hingga konsentrasi 100%. Kontrol
positif yang dibandingkan dengan ekstrak daun ketapang menghasilkan zona
bening seluas 15,71 mm dan dibandingkan dengan ekstrak daun jambu biji
menghasilkan diameter seluas 16 mm. Kontrol positif bersifat bakterisidal atau
membunuh bakteri sehingga disebut dengan zona radikal yaitu zona dimana
disekitar disk tidak ditemukan pertumbuhan bakteri.

Konsentrasi 100% pada ekstrak daun ketapang menunjukkan zona
hambat paling optimal dibandingkan dengan konsentrasi 100% ekstrak daun
jambu biji. Hal yang sama terjadi pada konsentrasi 75%, 50%, dan 25% pada
kedua ekstrak, dimana daun ketapang memiliki zona hambat lebih besar
dibandingkan dengan daun jambu biji, hal ini yang membedakan efektifitas dari
kedua ekstrak. Hal ini seperti yang dinyatakan oleh Kim et., al., (1995) dalam
Harianto (2010) mekanisme antimikroba minyak atsiri dan fenolik lainnya
dalam daun ketapang adalah mengganggu lapisan fosfolipid dari membran sel
yang menyebabkan peningkatan permeabilitas dan kehilangan unsur pokok
yang menyusun sel. Reaksi antar komponen membran fosfolipid dengan
minyak atsiri atau senyawa fenolik dalam tanaman obat mengakibatkan
perubahan komposisi asam lemak dan fosfolipid membran, yang diikuti dengan
pembengkakan sel. Adanya pembesaran bahan yang terkandung dalam sel
menunjukkan pertahanan permeabilitas lemah atau rusak, yang selanjutnya
menurunkan ATP sel. Tanin pada jambu biji mampu menghambat sintesis
protein bakteri. Pelczar dan Chan (1988) dalam Ajizah (2004) juga menyatakan,
bahwa cara kerja zat antibakteri dalam menghambat bakteri dipengaruhi oleh
konsentrasi zat antibakteri. Untuk kontrol positif, yaitu novobiosin terjadi
aktivitas antibakteri, dan terlihat zona bening yang terbentuk didaerah sekitar
cakram. Antibiotik novobiosin pada 24 jam pertama bersifat bakterisidal,
dimana antibiotik kimia ini mampu membunuh bakteri A.hydrophila dalam
waktu 24 jam. Waluyo (2011) menyatakan bahwa antibiotik ini mampu
menghambat sintesis asam nukleat dari bakteri. Sedangkan untuk kedua ekstrak
pada 24 jam pertama keduanya sama-sama bersifat bakteriostatik, atau hanya
mampu menghambat dan belum mampu membunuh bakteri A.hyrophila.
Menurut Fazlolahzadeh (2011) dalam Haryadi (2012), tumbuhan obat memiliki
efek imunostimulan yang dapat berfungsi sebagai sistem imun, juga akan
meningkatkan aktivitas bakterisidal. Uji analisis varians pada F (0.01)
diperoleh hasil bahwa perbedaan konsentrasi ekstrak daun ketapang dan daun
jambu biji berpengaruh sangat nyata. Perbedaan konsentrasi pada setiap ekstrak
berpengaruh sangat nyata hal ini dapat disebabkan karena setiap konsentrasi
memiliki dosis yang berbeda-beda. Sedangkan interaksi antara ekstrak daun
ketapang dan konsentrasi berpengaruh tidak nyata atau non signifikan pada uji
F (0.05) hal ini juga terjadi pada ekstrak daun jambu biji dan konsentrasi.

Y. Sine dan G. Fallo / Bio — Edu 1 (1) 9-12

Sehingga hasil uji lanjut dengan uji DMRT interaksi antara ekstrak dan
konsentrasi berbeda tidak nyata.
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Gambar 1. Penghambatan bakteri waktu inkubasi 24 jam

Gambar 1 merupakan grafik yang menunjukkan penghambatan
kedua ekstrak terhadap bakteri A.hydrophila. Pada konsentrasi terbentuknya
zona hambat dan yang paling efektif adalah konsentrasi 100% ekstrak daun
ketapang dengan zona hambat 19,46 mm, sesuai dengan klasifikasi respon
hambatan (Greenwood, 1995) respon yang dihasilkan adalah sedang mendekati
respon yang kuat. Sedangkan untuk jambu biji konsentrasi 100% menghasilkan
respon yang sedang yaitu 17,13 mm. Konsentrasi 75% ekstrak daun ketapang
menunjukkan respon sedang, untuk konsentrasi 75% pada ekstrak daun jambu
biji menunjukkan respon yang lemah yaitu 14,42 mm. Konsentrasi 50% pada
ekstrak ketapang 14,92 mm dan jambu biji 12,88 mm menunjukkan respon
yang lemah. Sedangkan untuk konsentrasi 25%  pada daun ketapang
menunjukkan respon lemah yaitu 11,50 mm. Sedangkan ekstrak jambu biji
pada konsentrasi 25% menunjukkan respon relatif lebih lemah yaitu 10,79 mm.
Dikatakan tidak ada respon jika zona hambat atau bening yang dihasilkan <10
mm, semua konsentrasi menunjukkan respon > 10 mm.

Ekstrak daun ketapang dan daun jambu biji dapat menghambat
(bakteriostatik) terhadap pertumbuhan bakteri A.hydrophila ketika diinkubasi
pada waktu 24 jam, dikarenakan kedua tumbuhan ini memiliki senyawa
metabolit sekunder yang terdeteksi sebagai antibakteri. Seperti senyawa
fenolik, tannin, terpen dan steroid, flavonoid serta alkaloid pada ketapang.
Sedangkan pada jambu biji terdeteksi senyawa metabolit sekunder seperti
senyawa fenolik, tannin, terpen dan steroid, flavonoid, alkaloid, dan saponin,

ang mampu merusak diding sel bakteri, merusak komponen sel bakteri (Kim
et., al., 1995 dalam Harianto, 2010). Ekstrak daun ketapang dan daun jambu
biji sama-sama efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri A.hydrophila,
namun ekstrak daun ketapang diduga lebih efektif menghambat pertumbuhan
A.hydrophila.

3.3 Aktivitas antibakteri pada waktu inkubasi 48 jam

Proses inkubasi dilanjutkan hingga 48 jam, Darwis (1992) dalam
Haryadi (2012) menyatakan bahwa aktivitas antibakteri dapat meningkat jika
faktor lingkungan mendukung (suhu, kondisi fisik kimia bakteri, konsentrasi
zat dan lain sebagainya). Ekstrak daun ketapang dan daun jambu biji diduga
bersifat bakterisidal (membunuh) terhadap bakteri ~ A.hydrophila Ketika
diinkubasi selama 48 jam. Hal ini terlihat dari zona baru yang terbentuk ulang
di daerah cakram disk. Dimana pada zona baru yang terbentuk ini menyerupai
zona bening yang terbentuk pada antibiotik novobiosin. Menurut Jawet et., al.,
(1976) dalam Haryadi (2012) beberapa antibakteri yang bersifat bakteriostatik
dapat berubah menjadi bakterisidal jika digunakan dengan konsentrasi tinggi
dan diinkubasi lebih lama. Hasil pengukuran aktivitas antibakteri yang diukur
pada waktu inkubasi 48 jam menunjukkan hasil yang cenderung menurun, hal
ini karena yang diukur hanya pada zona baru yang terbentuk. Pada zona ini
bakteri tidak tumbuh dan bakteri tetap akan dimatikan, hal ini sesuai dengan
Suwandi (1992) yang menyatakan bahwa zona bening merupakan daerah
disekitar disk yang mengadung senyawa yang berpotensi sebagai antibiotik,
dimana pertumbuhan bakteri dihambat oleh disk antibiotik tetapi tetap
mematikan

Umumnya diameter zona hambat cenderung meningkat sebanding
dengan meningkatnya konsentrasi ekstrak. Dari tabel hasil pengukuran aktivitas
antibakteri kedua ekstrak pada waktu 48 jam, diameternya berkurang untuk
ekstrak daun ketapang, bahkan pada konsentrasi 100% terjadi penurunan
diameter zona hambat. Hal ini dapat terjadi karena pada 24 jam pertama ekstrak
ini hanya menghambat sehingga bakteri masih dapat bertumbuh kearah cakram
disk secara perlahan, namun ekstrak ini diduga sudah bersifat bakterisidal dan
mulai mampu membunuh bakteri saat diinkubasi selama 48 jam dan
pengukuran zona hambatnya menurun karena yang diukur adalah zona baru
yang terbentuk pada daerah sekitar cakran disk dan merupakan daerah
bakterisidal. Hal ini karena senyawa aktif yang terkandung didalam ekstrak
yang kompleks berupa fenolik, tanin, terpen dan steroid, saponin, flavonoid dan
alkaloid yang mampu membunuh bakteri ketika diinkubasi lebih lama. Pada
konsentrasi 0% setelah diinkubasi selama 48 jam tidak ada zona bening yang
terbentuk. Pada kontrol positif antibiotik novobiosin setelah diinkubasi selama
48 jam tetap mampu membunuh bakteri A.hydrophila. . Hasil pengukuran
aktivitas antibakteri kedua ekstrak pada waktu 48 jam dapat dilihat pada tabel 2.

10



Vol. 1, No. 1 (54-58) 2016
Bio — Edu : Jurnal Pendidikan Biologi
International Standard of Serial Number 2527-6999

Tabel 2. Aktivitas antibakteri ekstrak daun ketapang dan daun jambu biji waktu
inkubasi 48 jam

Ekstrak Ulangan Zona hambat waktu 48 jam (mm)
Novobiosin Konsentrasi
0% 25% 50% 75% 100%
Ketapang 1 15,37 0,00 11,88 15,00 18,50 16,50
2 15,87 0,00 11,38 1525 17,25 16,75
3 15,62 0,00 11,63 13,75 1575 15,75
Rerata 15,62 0,00 1163a 1467a 17,17a 16,33a
Jambu biji 1 16,00 0,00 12,13 1450 14,63 14,88
2 15,25 0,00 10,88 12,38 15,13 17,88
3 14,37 0,00 11,00 11,88 14,50 14,38
Rerata 15,21 0,00 11,33a 12,92a 14,75a 15,71a

Hasil analisis varians untuk waktu inkubasi 48 jam menunjukkan
bahwa pada F (0.01) perlakuan antara jenis ekstrak daun ketapang dan
konsentrasi berpengaruh sangat nyata, demikian juga pada ekstrak daun jambu
biji dan konsentrasi. Sedangkan interaksi ekstrak dan konsentrasi pada F (0.05)
berpengaruh  tidak nyata. Pengaruh konsentrasi terhadap aktivitas
penghambatan bakteri waktu inkubasi 48 jam dapat dilihat pada tabel 2.

Tumbuh atau tidaknya bakteri pada setiap konsentrasi dapat
disebabkan karena pada setiap konsentrasi mengandung kadar antibakteri yang
berbeda. Gambar 2 menunjukkan penghambatan kedua ekstrak terhadap
bakteri A.hydrophila.

mekstrak daun ketapang

m ekstrak daun jambu biji

Penghambatan (mm)
S

25 50 75 100
Konsentrasi (%)

Gambar 2. Penghambatan bakteri waktu 48 jam

Waktu inkubasi selama 48 jam menunjukkan bahwa konsentrasi
75% ekstrak daun ketapang merupakan konsentrasi dengan respon diameter
zona hambat sedang yaitu 17,17 mm, konsentrasi 100% ekstrak daun ketapang
juga memberikan respon sedang yaitu 16,33 mm. Ekstrak daun jambu biji
dengan konsentrasi 100% menghasilkan respon lemah mendekati sedang yaitu
15,71%. Sedangkan untuk konsentrasi 75% ekstrak daun jambu biji
menghasilkan respon lemah yaitu 14,75%, untuk konsentrasi 50% dan 25% dari
kedua ekstrak sama-sama menghasilkan respon lemah. Dari penjelasan ini
dapat disimpulkan bahwa setelah diinkubasi selama 48 jam ekstrak daun
ketapang merupakan yang paling efektif dalam menghambat pertumbuhan
bakteri A.hydrophila pada konsentrasi 75% dan 100% dan diduga bersifat
bakterisidal. Sedangkan untuk jambu biji konsentrasi terbaik adalah 100%.
Perbedaan zona yang terjadi pada setiap konsentrasi menunjukkan bahwa
semakin tinggi konsentrasi ekstrak daun ketapang dan daun jambu biji waktu
zona hambat atau zona bening yang terbentuk akan semakin luas.

Aktivitas antibakteri dari kedua ekstrak dapat terjadi karena
senyawa kimia yang terkadung didalam kedua tumbuhan obat tersebut, yaitu
fenolik, tannin, terpen dan steroid, saponin, flavonoid, alkaloid dan minyak
atsiri. Senyawa flavonoid yang terkadung dalam daun ketapang dan jambu biji
bekerja sebagai antibakteri karena dapat mendenaturasi dan mengkoagulasi
protein sel bakteri sehingga sel bakteri mati. Selain itu Evans (1989)
berpendapat bahwa zat antibakteri pada flavonoid bekerja dengan cara
menghambat pertumbuhan bakteri dengan cara merusak dinding sel dan
membran sitoplasma, mencegah pembelahan bakteri sehingga bakteri tidak
dapat berkembang biak.

Menurut Robinson (1991) Selain flavonoid, senyawa yang
berkhasiat sebagai antibakteri yang dikandung daun ketapang dan jambu biji
adalah tanin. Tuti (1997) mengatakan bahwa tanin merupakan salah satu
antimikroba yang berasal dari tumbuhan dan bekerja dengan cara membentuk
ikatan yang stabil dengan protein, sehingga terjadi koagulasi protoplasma
bakteri dan membentuk senyawa kompleks terhadap protein ekstraseluler yang
mengganggu integritas membran sel bakteri.

Ajizah (2004), menyatakan bahwa antibakteri tanin dapat
membunuh pertumbuhan bakteri karena tanin mempunyai daya toksisitas. Daya
toksisitas tanin akan mengerutkan membran sel bakteri yang menyebabkan
membran  sitoplasma mengerut sehingga mengakibatkan  perubahan
permeabilitas sel. Pada sel, Membran sitoplasma merupakan tempat keluar
masuknya makanan dan memelihara integritas komponen-komponen sel,
sehingga apabila membran sel bakteri rusak akibatnya bakteri akan mati
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(Berghe, 1991); hal ini sesuai dengan Ewing and Edward (1973) yang
berpendapat bahwa tanin berdaya antibakteri dengan cara mempresipitasi
protein.

Kandungan alkaloid juga memberikan kontribusi yang besar
dalam menghambat dan membunuh bakteri A.hydrophila. Wibowo (1989)
dalam Haryadi, (2012) mengemukakan bahwa alkaloid bekerja sebagai
antibakteri dengan cara merusak komponen penyusun peptidoglikan pada sel
bakteri, sehingga lapisan dinding sel tidak terbentuk secara utuh dan
menyebabkan kematian sel. Daun ketapang memiliki senyawa aktif yaitu
minyak atsiri dimana atsiri ini merupakan zat aktif yang dapat membunuh
bakteri dan dapat membersihkan darah dari racun-racun yang diproduksi oleh
bakteri A.hydrophila.

Ekstrak daun ketapang dan jambu biji memiliki kandungan kimia
yang efektif sebagai antibakteri, keduanya bersifat bakteriostatik dan diduga
bersifat bakterisidal. Kedua ekstrak ini mampu menghambat pertumbuhan
bakteri A.hydrophila pada konsentrasi 25%. Konsentrasi terbaik dari kedua
ekstrak adalah 100%, ekstrak daun ketapang menunjukkan aktivitas antibakteri
yang lebih tinggi dari ekstrak daun jambu biji pada setiap konsentrasinya baik
pada waktu inkubasi 24 jam, 48 jam dan 72 jam. Sehingga daun ketapang lebih
efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri A.hydrophila jika
dibandingkan dengan daun jambu biji, yang menghasilkan aktivitas antibakteri
yang lebih rendah untuk setiap konsentrasi baik pada waktu inkubasi 24 jam
dan 48 jam sesuai dengan hasil pengukuran yang dilakukan dalam penelitian
ini.

4. Simpulan

Dari hasil dan pembahasan yang dilakukan, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut : Ekstrak daun ketapang (Terminalia catappa L.) dan daun
jambu biji (Psidium guajava L.) berpotensi dalam menghambat pertumbuhan
bakteri Aeromonas hydrophila. Ekstrak daun ketapang (Terminalia catappa L.)
diduga lebih efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri Aeromonas
hydrophila pada konsentrasi 75% pada waktu 48 jam yaitu 17,17 mm, dan 100%
pada waktu 24 jam yaitu 19,46 mm. Dibandingkan dengan ekstrak daun jambu
biji (Psidium guajava L.) pada konsentrasi 100% tertinggi pada waktu 24 jam
yaitu yaitu 17,13 mm bersifat bakteriostatik sedangkan pada waktu 48 jam
15,71 mm diduga bersifat bakterisidal.
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